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ABSTRAK

Konsep penciptaan karya ini menekankan pada interaksi antara penonton
dan tokoh di dalam film. Tokoh utama sebagai penggerak cerita akan mencoba
berinteraksi kepada penonton dengan cara tokoh utama akan memandang lensa
kamera secara sengaja. Kamera sebagai perwakilan mata penonton merupakan
jembatan antara tokoh di dalam dengan penonton untuk saling bertemu.Dengan
interaksi yang diciptakan penonton diharapkan dapat mengenal dan memahami
karakter tokoh utama hingga menangkap keseluruhan naratif film.

Breaking the fourth wall merupakan metode alternatif dalam
memperlakukan penonton. Penonton bisa saja dikejutkan dengan metode ini.
Metode ini meperbolehkan tokoh di dalam cerita untuk melihat kamera tanpa
kesalahan ataupun ketidaksengajaan. Breaking the fourth wall digunakan untuk
berbagai macam tujuan seperti,Namun yang pasti breaking the fourth wall dapat
digunakan untuk penguatan dramatik cerita atau menimbulkan efek komedi,
namau pada film “Untitled (working title)” breaking the fourth wall digunakan
guna mendekatkan penonton dan mengajak penonton berpartisipasi ke dalam
cerita film.

Film “Untitled (working title)” berkisah tentang Fajar, yang sedang
bermimpi menjadi seorang seniman. Mimpi menjadi tempat bertemunya
keinginan dan harapan Fajar yang tidak pernah terwujud. Selama proses mimpi
Fajar berulang kali mencoba berinteraksi kepada penonton tentang gagasan, ide,
dan konsep diri yag dipegang teguh olehnya selama ini.

Kata Kunci : Sutradara, breaking the fourth wall, keterlibatan penonton
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Secara terminologi definisi bekerja adalah aktivitas yang menjadi sarana
bagi manusia untuk menciptakan eksistensi dirinya menjadi lebih berarti. Bekerja
adalah aktifitas fisik maupun pikiran dalam mengerjakan, merancang, maupun
menyelesaikan sesuatu. Bekerja dalam arti luas dapat diartikan dengan melakukan
suatu kegiatan sedangkan dalam arti sempit yaitu melakukan suatu kegiatan untuk
menghasilkan sesuatu atau uang. Kehidupan manusia tidak lepas dari kerja.
Bahkan seringkali kerja dianggap sebagai hal yang paling sentral dalam
kehidupan manusia. Keseharian hidup manusia sebagian besar diisi dengan kerja,
karena manusia harus melangsungkan hidupnya, harus memenuhi kebutuhan
kebutuhan dasarnya oleh karena itu manusia harus bekerja. Dalam buku berjudul
“Pemikiran Karl Marx” karya Dr Franz Magnis-Suseno mengatakan,

“bahwa ada tiga fungsi kerja, yaitu (1) Reproduksi material, dengan
bekerja manusia dapat memenuhi kebutuhannya; (2) Integrasi sosial,
dengan bekerja manusia mendapatkan status di masyarakat dan
dipandang sebagai warga yang bermanfaat; (3) Pengembangan diri,
dengan bekerja manusia mampu secara kreatif menciptakan dan
mengembangkan dirinya.” (Suseno 2005 : 87-89)

Namun dalam perkembangannya banyak manusia tidak merasa bahagia
paska menggunakan pekerjaan sebagai wadah untuk merealisasikan dirinya
sendiri. Pekerjaan justru diartikan sebagai bentuk pengasingan terhadap hidupnya
sendiri. Bentuk pengasingan dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu,
bentuk pengasingan pekerjaan, seperti keterasingan pekerjaan terhadap dirinya
sendiri. keterasingan terhadap orang lain, dan keterasingan terrhadap hak milik.
(Suseno 2005:95-104). Disini keterasingan terhadap diri pekerja itu sendiri
diartikan sebagai ketiadaan rasa bangga atas produk yang dihasilkan oleh pekerja.
Hal ini terjadi manakala manusia sebagai pekerja merasa terbelenggu karena harus
melakukan pekerjaan tersebut secara paksa dan bukan karena kehendak

alamiahnya.
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Film dengan judul “Untitled (working title)” secara garis besar
menceritakan tentang tokoh bernama Fajar yang berkinginan untuk menjadi
seorang seniman. Keinginan Fajar tersebut bertentangan dengan keinginan kedua
orang tuanya. Bagi orang tuanya, berkesenian merupakan pekerjaan yang tidak
memberikan hasil yang nyata. Stereotip mengenai seorang seniman yang
hidupnya tidak jelas dengan sedikit upah yang didapatkan melekat pada benak
orang tua Fajar. Akibatnya Fajar mengalami keadaan terasing dimana ia menjalani
hidup dengan perasaan putus asa. Dengan penuh keterpaksaan Fajar harus bekerja
menjadi seorang pegawai di dalam instansi negara sesuai dengan keinginan orang
tuanya.

Mimpi menjadi sebuah tempat dimana Fajar dapat merealisasikan
keinginan dan harpannya. Mimpi menjadi tempat pembebasan Fajar atas tekanan
yang terjadi di kehidupan nyata. Film “Untitled (working title)” mencoba untuk
memperlihatkan sebuah gambaran kehidupan yang ideal bagi Fajar. Selain itu di
dalam mimpinya juga memuat tentang peristiwa traumatik yang pernah dialami
oleh Fajar. Film ini menjadi wadah dimana Fajar dapat menceritakan keinginan
dan harapan yang selama ini tidak terwujudkan kepada semua penonton yang
melihat.

Penyutradaraan film “Untitled (working title)” menggunakan breaking the
fourth wall untuk mengelola keterlibatan penonton. Konsep ini dirasa mampu
menarik penonton ke dalam dunia film dan menciptakan keintiman antara tokoh
Fajar dengan penonton. Penggunaan breaking the fourth wall memungkinkan
Fajar untuk melihat ke arah penonton. Kamera sebagai perwakilan mata penonton,
menjadi sebuah jembatan Fajar dalam menceritakan keinginan dan harapannya.
Penonton secara aktif akan mendengarkan gagasan-gagasan Fajar yang

disampaikan lewat kamera.

B. Ide Penciptaan Karya
Ide penciptaan karya ini bermula dari film yang berjudul “Pierrot Le Fou”.
Film yang disutradarai oleh Jean Luc Godrad menceritakan tentang kehidupan

pria dewasa yang jenuh dengan rutinitas kehidupan. Salah satu yang menarik pada
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film ini adalah penggunan breaking the fourth wall untuk mengejutkan penonton
yang melihatnya. Penonton dikejutkan ketika tokoh utama sedang melakukan
percakapan dengan tokoh lain, tiba-tiba ia menengok ke arah kamera sambil
memberikan penjelasan kepada penonton. Secara langsung penonton terhubung ke
dunia film yang sedang tampak pada sebuah layar. Dengan kondisi sadar
penonton secara aktif terlibat dalam cerita film. Hal itu menyebabkan
keingintahuan lebih dalam mengenai breaking the fourth wall tersebut.

Skenario “Untitled (working title)” secara garis besar menceritakan
tentang tokoh bernama Fajar yang mempunyai keinginan untuk menjadi seorang
seniman. Gagasan mengenai bentuk kehidupan yang ideal menurut Fajar juga
dimuat dalam dialog setiap scene. Perwujudan skenario film ini menjadi tempat
dimana Fajar dapat menceritakan keinginan dan harapan yang tidak dapat
terwujud kepada semua penonton. Penggunaan breaking the fourth wall menjadi
cara Fajar dalam menceritakan gagasan dan konsep ideal dalam menjalani
kehidupan yang ditujukan kepada penonton. Penonton secara aktif akan diajak

untuk mendalami bentuk kehidupan ideal Fajar.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan :
a. Mengelola keterlibatan - penonton film “Untitled (working title)”
dengan menggunakan breaking the fourth wall.
b. Memperkuat karakter tokoh utama dengan breaking the fourth wall
2. Manfaat Penciptaan :
a. Memberikan pengalaman baru dalam melihat sebuah film dengan
metode breaking the fourth wall.
b. Memberikan pengetahuan tentang teori film yang bersumber dari

disiplin ilmu teater.

D. Tinjauan Karya

Tinjauan karya berisikan penjelasan tentang beberapa karya film yang
dijadikan referensi karena kedekatan-kedekatan tertentu, baik secara konsep
maupun teknis. Unsur-unsur dari karya yang dipilih akan diterangkan pada
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penjelasan selanjutnya, dengan menerangkan unsur-unsur mana yang akan

diadaptasi serta pengembangannya.

1. The Science of Sleep

P o goria. bunal.

Gambar 1.1 Poster Film “The science of sleep”

The Science of Sleep adalah sebuah film komedi fantasi ilmiah tahun
2006 yang ditulis dan disutradarat-oleh Michel Gondry. Film berdurasi 105 menit
ini dikerjakan di negara Prancis dan diperankan oleh Gael Garcia Bernal,
Charlotte Gainsbourg, Miou-Miou, dan Alain Chabat.

Film ini menceritakan tentang seorang bernama Stephane yang
mempunyai kepribadian yang rumit. la suka mencampuradukkan mimpi dengan
kenyataan. Mimpi menjadi semacam penolakan dari kehidupan masa kininya yang
kurang menyenangkan dan ia melarikan diri dalam dunia mimpi yang nostalgis,
ketika masih ada ayahnya yang membuatnya bahagia. Stephane adalah pembuat
ilustrasi untuk kalender, tapi teman-temannya mentertawakannya Kkarena
ilustrasinya adalah gambar-gambar bernuansa tragis, seperti kecelakaan pesawat,
misalnya. Lalu muncul Stephanie, tetangga baru di apartemennya yang berteman
dengan Zoe. Awalnya ia tertarik dengan Zoe, tapi kemudian menemukan
ketertarikan pada Stephanie yang memiliki kesamaan minat dengannya. Tapi

ketika ia mulai jatuh cinta pada Stephanie, ia pun kemudian mengalami hubungan
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yang rumit dengan Stephanie. Yang menjadi menarik adalah bagaimana mimpi
menjadi kenyataan semu yang terjadi pada kehidupan nyata Stephanie. Mimpi
menjadi ruang pribadi Stephanie yang dapat merealisasikan kehidupan idealnya.
Mimpi digambarkan dengan perwujudan yang lucu dan unik. Salah satu visual
mimpi yang jarang ditemui pada film lainnya yang secara umum mimpi selalu
digambarkan dengan visual yang mengerikan dan penuh dengan peristiwa-

peristiwa aneh yang sulit untuk dipahami.

Gambar 1.2 Cuplikan film “The scince of sleep”

Penonton diperlihatkan dengan pengembangan tokoh Stephane yang ikut
merubah sebuah rangakaian peristiwa dan gambaran tentang mimpi. Keinginan
dan harapan Stephane diredam sedemikian rupa dan kemudian muncul disetiap
mimpi-mimpinya. Penokohan dalam film ‘Untitled (working title)’ mempunyai
kemiripan pada tokoh utama film ini yaitu tokoh utama yang sama-sama merasa
terasing dari lingkungan sekitarnya. Mimpi dari tokoh utama pada film ‘Untitled
(working title)’ menjadi semacam penolakan dari kehidupan masa kininya yang

kurang menyenangkan.
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2. Ferris Bueller’s Day Off

FERRIS BUELLER’S
DAY OFF

One man’s struggle to take it easy.

Gambar 1.3 Poster Film “Ferris Bueller’s Day off”

Ferris Bueller’s Days Off adalah film komedi Amerika tahun 1986 yang
ditulis dan disutradarai oleh-John Hughes, dan diproduksi berasa Tom Jacobson.
Film ini dibintangi Matthew Broderick = sebagai Ferris Bueller. Film ini
menceritkan tentang seorang anak yang bernama Ferris Bueller yang memiliki
keterampilan luar biasa dalam membolos kelas dan lolos dengan begitu saja.
Berniat untuk membuat satu rencana terakhir sebelum kelulusan, Ferris mengaku
sakit kepada orang tua dan sekolahannya, lalu "meminjam" Ferrari, dan memulai
perjalanan ke Chicago. Dalam perjalanannya Ferris bertemu dengan kepala
sekolah Rooney (Jeffrey Jones), dan ia bertekad untuk menangkap dengan cara
bersandiwara.

Gaya bertutur pada film tersebut cukup unik dan menyenangkan.
Penggunaan plot linier dan pengembangaan tokoh utama serta penggunaan
breaking the fourth wall pada film ini menjadi layak untuk diikuti. Konsep
breaking the fourth wall pada film “Untitled (working title)” akan mengadopsi
dari film ini. Kesamaannya dalam Film Ferris Bueller’s Day Off breaking the
fourth wall digunakan untuk berinteraksi dengan penonton dengan isi

pembicaraan mengenai keinginan tokoh Fajar.
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Gambar 1.4 Cuplikan film “Ferris Bueller’s Day off”

Peletakan breaking the fourth wall juga hampir menyerupai pada film
‘Ferris Bueller’s Days off”, yang dilakukan hanya pada satu tokoh. Breaking the
fourth wall digunakan pada saat babak pengenalaan dimana babak ini berfungsi

untuk memberikan pemaparan mengenai tokoh utama dan cerita.

3. La Chinoise

CHINOISE

JEAN - [LUC

GODARD

ANNE WIAZEMSKY JEAN-PIERRE LEAUD JULIET BERTO

Gambar 1.5 Poster “La Chinose”

La Chinoise merupakan adaptasi dari novel milik Fyodor Dostoyevsky
yang berjudul The Possessed. Film asal Perancis ini ditulis dan disutradarai oleh

Jean Luc Godrad dan diperankan oleh Anne Wiazemsky, Jean-Pierre Leaud,
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Julliet Berto, Michael Semeniako, dan Lex De Bruijin. Film ini menceritakan
tentang sekelompok siswa yang menghabiskan liburan musim panas di sebuah
apartemen yang dipinjam dari seorang teman orang tuanya yang kaya. Mereke
menghabiskan waktu dengan mempelajari teks-teks politik, bertukar gagasan, dan
mendiskusikan bagaimana mereka dapat menerapkan ajaran-ajaran Maois
kedalam kehidupan mereka sendiri. Setelah membaca serangkaian teks yang
menganjurkan untuk melakukan kekerasan di jalan revolusi, kelompok mereka
setuju untuk melakukan pembunuhan politik dan berusaha untuk menghasut
revolusi melalui terorisme. Kelompok tersebut pada akhirnya merencanakan
untuk membunuh seorang pejabat pemerintahan Rusia yang sedang mengunjungi

Paris, namun semuanya tidak berjalan sesuai rencana.

UEJ IWMIALEI ULLHAIKED

Gambar 1.6 Cuplikan film “La Chinose”

Secara visual, film La Chinoise cenderung menggunakan warna merah dan
biru pada setiap properti yang digunakan. Dari awal scene sampai ahkir scene film
ini konsisten menggunakan warna merah dan biru. Penggunaan warna merah dan
biru tidak lepas dari latar belakang tokoh utama pada film La Chinoise.
Perwujudan film “Untitled (working title)” menggunakan warna primer merah dan
biru dalam mewujudkan setting kamar Fajar. Setiap properti yang ada di dalam

kamar Fajar cenderung menggunkanan warna merah dan biru.
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